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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gaya kepemimpinan transaksional dan 
gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh atau tidak terhadap loyalitas karyawan di Hotel X 
Bali. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan 
serta gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 
karyawan Hotel X Bali.  
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transaksional, Gaya Kepemimpinan Transformasional dan 
Loyalitas Karyawan. 
 Abstract: This research was conducted to find out transactional leadership style and 
transformational leadership style have influence or not to employee loyalty at Hotel X Bali. Analysis 
technique used in this research is multiple linear regression analysis. The results showed that 
transactional leadership style had positive and significant influence and transformational leadership 
style had positive and significant influence on employee loyalty of Hotel X Bali. 
Keyword : Transactional Leadership, Transformational Leadership and Employee Loyalty. 
 
LATAR BELAKANG 
Sekarang ini dunia perhotelan 
sudah sangat berkembang pesat, bisa 
dilihat dari banyaknya hotel-hotel yang 
telah dibangun di mana-mana saat ini. 
Dalam melakukan aktivitasnya, salah satu 
sumber daya yang harus dimiliki 
perusahaan untuk dapat memenangkan 
pangsa pasar adalah sumber daya manusia 
atau yang sering disebut karyawan. 
Karyawan merupakan salah satu kekayaan 
atau asset utama dari perusahaan. Peranan 
karyawan sangat menentukan berhasil atau 
tidaknya perusahaan mencapai sasaran, 
perusahaan akan menempatkan karyawan 
yang qualified pada setiap jabatan supaya 
pelaksanaan pekerja lebih berdaya guna 
dan beserta guna (Hasibuan, 2005). 
Menggerakkan sumber daya manusia 
dalam perusahaan secara efektif tergantung 
pada cara-cara bagaimana pimpinan 
bertindak dalam memimpin perusahaan 
tersebut. 
Kepemimpinan diartikan sebagai 
kemampuan dan keterampilan seseorang 
yang menduduki jabatan pimpinan satuan 
kerja untuk mempengaruhi orang lain, 
terutama bawahannya, terutama untuk 
berpikir dan bertindak sedemikian rupa 
sehingga melalui perilaku yang positif 
pemimpin akan memberikan sumbangan 
yang nyata dalam pencapaian tujuan 
organisasi (Siagian, 2002). Pemimpin 
mengarahkan energi kepada individu yang 
mencoba mencapai sesuatu secara 
bersama. Secara umum pemimpin dan 
pengikut harus memiliki tujuan bersama. 
Namun dalam menjalankan 
kepemimpinan, pemimpin perlu 
memperhatikan gaya kepemimpinannya. 
Menurut Nawawi (2006) gaya 
kepemimpinan adalah perilaku atau cara 
yang dipilih dan dipergunakan pemimpin 
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, 
sikap, dan perilaku para anggota 
organisasi/bawahan, hubungan pimpinan 
dan bawahan dapat diukur melalui 
penilaian pekerja terhadap gaya 
kepemimpinan para pemimpin dalam 
mengarahkan dan membina bawahannya 
untuk melaksanakan pekerjaan. Dalam 
hubungan pimpinan dengan bawahannya, 
kesesuaian antara kepemimpinan yang 
dibawa oleh pemimpin dengan apa yang 
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menjadi harapan karyawannya tentu akan 
menimbulkan dampak positif pada diri 
para bawahan yaitu karyawan akan merasa 
nyaman dalam bekerja. Kenyataanya, 
setiap karyawan tidak hanya dikuasai oleh 
motif-motif ekonomi saja. Disamping upah 
dan gaji yang besar juga terdapat faktor 
lain yaitu, timbulnya sebuah loyalitas pada 
diri karyawan. 
Gaya kepemimpinan dari seorang 
pemimpin merupakan salah satu yang 
terpenting dalam membentuk loyalitas 
karyawan. Loyalitas akan muncul jika 
pemimpin mampu menjaga kenyamanan 
karyawannya di lingkungan kerja. 
Kenyamanan tersebut merupakan hasil dari 
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan dan 
diterpakan pada unit kerja yang 
dipimpinnya.  
  Menurut Siagian (2005) loyalitas 
adalah suatu kecenderungan karyawan 
untuk tidak pindah ke perusahaan lain. 
Loyalitas berpengaruh pada kenyamanan 
karyawan untuk bekerja pada suatu 
perusahaan dan merupakan hal yang paling 
penting untuk dimiliki setiap karyawan di 
perusahaan ataupun instansi manapun. 
Loyalitas karyawan terhadap perusahaan 
sangat diperlukan terutama di industri 
perhotelan, karena akan sangat sulit bagi 
hotel untuk berkembang jika tidak 
memiliki karyawan yang memiliki 
loyalitas yang tinggi. 
Hotel X Bali merupakan salah satu 
hotel bintang lima dari ribuan hotel yang 
berada di Bali karena hotel ini memiliki 
manajemen hotel yang baik. Hal ini juga 
tidak lepas dari peran General Manager 
sebagai pemimpin hotel dan manager 
sebagai pemimpin departemen. Menurut 
penulis ada dua gaya kepemimpinan yang 
menonjol di Hotel X Bali antara lain gaya 
kepemimpinan transaksional dan gaya 
kepemimpinan transformasional. Pada 
gaya transaksional ditunjukkan pada saat 
pemimpin terjun langsung ke lapangan 
agar meminimalisir kesalahan di area kerja 
dan  pemimpin memberikan imbalan yang 
setimpal ketika karyawannya bekerja 
dengan maksimal. Namun terkadang 
pemimpin memberikan peringatan dan 
sanksi kepada karyawan apabila terjadi  
kesalahan di area kerja. Pada gaya 
transformasional ditunjukkan pada sikap 
pemimpin yang tetap mengontrol kerja 
karyawannya dan membantu ketika terjadi 
masalah di area kerja meskipun pada saat 
pemimpin sedang day-off. Selain itu 
ditunjukkan ketika pemimpin setiap 
harinya memberikan motivasi dan evaluasi 
kepada karyawannya pada saat briefing 
harian.  
Selama bulan agustus 2016 sampai 
Februari 2017, 9 karyawan dari divisi 
recreation dan front office Hotel X Bali 
melakukan resign. Berikut data turnover 
selama Agustus 2016 sampai Februari 
2017 yang penulis peroleh mengenai 
jumlah karyawan dari divisi recreation dan 
front office di Hotel X Bali. Turnover 
paling tertinggi berasal dari divisi front 
office sebesar 20%, kemudian diikuti juga 
dari divisi recreation sebesar 17,39%. Dari 
data yang diperoleh tersebut dapat dilihat 
bahwa tingkat turnover karyawan di Hotel 
X Bali cukup tinggi. Menurut Roseman 
(1981) jika annual turnover di dalam suatu 
perusahaan melebihi angka 10%, maka 
turnover di dalam perusahaan tersebut 
dapat dikategorikan tinggi. Hal yang sama 
juga didukung oleh Sullivan (2009) 
perusahaan harus menjaga tingkat turnover 
karyawan dengan low performance agar 
tidak lebih dari 10%. Banyak faktor-faktor 
yang membuat para karyawan memutuskan 
untuk resign, diduga salah satunya 
disebabkan oleh gaya kepemimpinan. 
Menurut fenomena, di lapangan terjadi 
perbedaan gaya kepemimpinan yang 
diterapkan oleh pemimpin lama dan 
pemimpin baru. Gaya kepemimpinan 
pemimpin lama di divisi recreation 
menurut beberapa karyawan lebih tegas 
dalam mengambil keputusan dan sangat 
teliti terhadap cara kerja karyawan. 
Observasi ini menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan pemimpin baru kurang 
tegas dalam mengambil keputusan dan 
kurang teliti terhadap cara kerja karyawan. 
Hal ini didukung pernyataan Susilo dalam 
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buku Ridlo (2012) apabila karyawan tidak 
cocok dan tidak sehati dengan sepak 
terjang pimpinan barunya, dapat saja 
mengakibatkan timbulnya stress yang tidak 
menguntungkan dirinya. Tidak dipungkiri 
semakin berkualitasnya sebuah hotel, 
semakin banyak pula hal-hal yang perlu 
dikerjakan dan diselesaikan. Begitu juga 
dengan banyaknya tugas dan tanggung 
jawab yang dimiliki dan ditanggung oleh 
seorang pemimpin kepada hotel. 
Contohnya seperti pemimpin di Hotel X 
Bali yang terkadang masih belum bisa 
melakukan pengawasan secara maksimal 
kepada karyawannya di area kerja. 
Melalui fenomena-fenomena di 
atas, penulis ingin meneliti tentang 
bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap loyalitas karyawan Hotel X Bali 
melalui skripsi yang berjudul “Analisa 
Gaya Kepemimpinan Terhadap Loyalitas 




 Dikutip dalam buku 
Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi 
(2006, p.7) menurut Robbins (1991, p.354) 
yang mengatakan bahwa kepemimpinan 
adalah kemampuan mempengaruhi suatu 
kelompok ke arah pencapaian (tujuan). 
Sedangkan menurut Greenberg dan Baron 
(2000, p.445) mengatakan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu proses dimana 
seorang pemimpin mempengaruhi 
anggotanya untuk mecapai tujuan 
kelompok atau organisasinya.  
Menurut Yukl (2005, p.8) 
kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi orang lain untuk 
memahami dan setuju tentang apa yang 
perlu dilakukan dan bagaimana 
melakukannya dn proses memfalisitasi 
supaya individu kolektif untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Menurut Nawawi (2006) 
kepemimpinan adalah kemampuan 
meyakinkan orang lain untuk mencapai 
tujuan secara antusias melalui kerjasama 
yang efektif. 
 
Teori Fungsi Kepemimpinan 
 Menurut Siagian (2002) fungsi-
fungsi kepemimpinan meliputi: 
1. Pimpinan sebagai penentu arah. 
Arah yang hendak ditempuh oleh 
organisasi menuju tujuannya harus 
sedemikian rupa sehingga 
mengoptimalkan pemanfaatan dari 
segala sarana dan prasarana yang 
tersedia.  
2. Pimpinan sebagai wakil dan juru 
bicara organisasi. 
Kebijaksanaan dan kegiatan organisasi 
perlu dijelaskan kepada pihak luar 
agar pihak tersebut mempunyai 
pengetahuan yang tepat tentang 
kehidupan organisasi yang 
bersangkutan.  
3. Pimpinan sebagai komunikator yang 
efektif. 
Komunikasi sangat diperlukan 
pimpinan dalam menyampaikan suatu 
keputusan dalam rangka pengendalian 
dan pengawasan, pengerahan bawahan 
dan menyampaikan informasi kepada 
pihak lain. 
4. Pimpinan sebagai mediator 
Fungsi pimpinan sebagai mediator 
dalam hal ini difokuskan pada 
penyelesaian situasi konflik yang 
mungkin timbul dalam organisasi 
dengan cara penyelesaian secara 
rasional, objektif, efektif dan tuntas, 
dituntut kemampuannya berperan 
sebagai seorang mediator yang handal. 
5.    Pimpinan sebagai integrator 
Adanya pembagian tugas, sistem 
alokasi daya, dana dan tenaga, serta 
diperlukannya spesialisasi 
pengetahuan dan ketrampilan dapat 




Menurut Nawawi (2006) gaya 
kepemimpinan adalah perilaku atau cara 
yang dipilih dan dipergunakan pemimpin 
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan 
sikap dan perilaku para anggota 
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organisasi/bawahan, hubungan pimpinan 
dan bawahan dapat diukur melalui 
penilaian pekerja terhadap gaya 
kepemimpinan para pemimpin dalam 
mengarahkan dan membina bawahannya 
untuk melaksanakan pekerjaan. 
Menurut Tjiptono (2006) gaya 
kepemimpinan adalah suatu cara yang 
digunakan pemimpin dalam berinteraksi 
dengan bawahannya. Sementara itu, 
pendapat lain menyebutkan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah pola tingkah laku 
(kata-kata dan tindakan-tindakan) dari 
seorang pemimpin yang dirasakan oleh 
orang lain (Hersey, 2004). 
	
Bass (1999) menyatakan bahwa ada 
dua jenis gaya kepemimpinan yang saling 
melengkapi, yaitu: 
1. Gaya Kepemimpinan Transaksional 
Kepemimpinan transaksional 
adalah perilaku pemimpin yang 
memfokuskan perhatiannya 
antara pemimpin dengan anggota 
yang melibatkan hubungan 
pertukaran. Pertukaran tersebut 
didasarkan pada kesepakatan 
mengenai standar kerja, penugasan 
kerja, dan penghargaan. 
Berikut ini beberapa dimensi 
kepemimpinan transformasional 
menurut Howell dan Avolio 
(1993): 
a.       Contingent Reward. 
Jika karyawan melakukan 
pekerjaan untuk kepentingan 
yang menguntungkan 
organisasi, maka karyawan 
dijanjikan imbalan yang 
setimpal.  
b.   Management by Exception-
Active . 
Pemimpin secara aktif 
memantau pelaksanaan tugas 
pekerjaan bawahannya agar 
tidak membuat kesalahan, 
atau kegagalan. Atau agar 
kesalahan dan kegagalan 
tersebut dapat secepatnya 
diketahui untuk diperbaiki. 
c.  Management by Exception-
Passive. 
Pemimpin baru bertindak 
setelah terjadi kegagalan 
dalam proses pencapaian    
tujuan,  atau setelah benar-
benar timbul masalah yang 
serius. 
2.  Gaya Kepemimpinan   
Transformasional. 
Pemimpin transformasional 
menawarkan tujuan yang 
melampaui tujuan jangka pendek 
dan berfokus pada kebutuhan 
intrinsik orde tinggi. Untuk 
memotivasi pengikut untuk 
melampaui harapan, menurut Bass 
(1999), kepemimpinan 
transformasional diperlukan. 
Bagaimana pemimpin tertentu 
diperlengkapi dengan lebih baik 
untuk mengangkat pengikut 
motivasi dan kinerja ke tingkat 
pencapaian yang lebih tinggi. Gaya 
kepemimpinan transaksional lebih 
cenderung diamati dalam 
masyarakat yang teratur. 
Kepemimpinan transformasional 
lebih menekankan pada kegiatan 
pemberdayaan melalui peningkatan 
konsep diri bawahan/anggota 
organisasi yang memiliki konsep 
diri positif. 
Berikut ini beberapa dimensi 
kepemimpinan transformasional 
menurut Avolio dan Bass (2002): 
a.       Inspirational Motivation 
Aspek kepemimpinan 
transformasional ini berperan 
terutama untuk menciptakan 
dan menjaga semangat 
karyawan lini depan agar 
selalu berorientasi pada 
kepuasan 
konsumen/pelanggan.  
b.      Intellectual Stimulation  
Stimulasi intelektual 
memberikan kontribusi yang 
besar pada sikap karyawan  
lini depan yang mampu 
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mengambil inisiatif untuk 
memberi pelayanan yang 
memuaskan pada konsumen 
dalam situasi yang berbeda-
beda.  
c.      Individualized Consideration  
Konsiderasi individu 
merupakan kunci suksesnya 
suatu kualitas fungsional 
karena hal ini menunjukkan 
adanya keterlibatan dari 
semua karyawan untuk 
memberikan kontribusi yang 
tinggi melalui kinerja yang 
diberikan pada saat terjadinya 
interaksi dengan pelanggan. 
d.      Idealized Influence 
Pengaruh idealis 
menunjukkan pengembangan 
rasa percaya dan hormat pada 
bawahan. Pemimpin dengan 
pengaruh idealis berperan 
sebagai model dengan tingkah 
laku dan sikap yang 
mengandung nilai-nilai yang 
baik bagi perusahaan.  
 
Definisi Loyalitas dan Loyalitas 
Karyawan 
Loyalitas menurut Siagian (2005) 
adalah suatu kecenderungan karyawan 
untuk tidak pindah ke perusahaan lain. 
Loyalitas berpengaruh pada kenyamanan 
karyawan untuk bekerja pada suatu 
perusahaan. Dari definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa loyalitas adalah suatu 
komitmen yang dimiliki untuk 
memberikan segala kemampuan, pikiran, 
dan keterampilan dalam ikut mencapai 
tujuan perusahaan serta menjaga segala 
rahasia perusahaan dan tetap setia pada 
perusahaan tersebut tidak berpindah ke 
perusahaan yang lain. 
Secara umum loyalitas karyawan 
dapat diartikan sebagai kesetiaan, 
pengabdian dan kepercayaan yang 
diberikan atau ditujukan kepada seseorang 
atau lembaga yang didalamnya terdapat 
rasa cinta dan tanggung jawab untuk 
berusaha, pelayanan dan perilaku terbaik. 
Loyalitas karyawan pada suatu perusahaan 
ditunjukan dengan komitmen karyawan 
didalam perusahaan, komitmen pada 
berorganisasi bisa terjadi karena ada faktor 
- faktor yaitu dari diri sendiri dan 
organisasi (Suhendi, 2010, p.260). 
Indikiator loyalitas menurut konsep 
Siswanto (1989):  
1.      Taat pada peraturan. 
Setiap kebijakan yang 
diterapkan dalam perusahaan 
untuk memperlancarkan dan 
mengatur jalannya 
pelaksanaan tugas manajemen 
perusahaan ditaati dan 
dilaksanakan dengan baik. 




baiknya dan tepat waktu serta 
kesadaran akan setiap resiko 
pelaksanaan tugasnya akan 
memberikan penjelasan 
tentang keberanian dan 
kesadaran bertanggung jawab 
terhadap resiko apa yang 
telah dilaksanakan. 
3.      Kemauan untuk bekerja. 
Bekerja sama dengan orang-
orang dalam suatu kelompok 
akan memungkinkan 
perusahaan dalam mencapai 
tujuan yang tidak mungkin 
dicapai oleh orang-orang 
individual.  
4.      Rasa memiliki. 
Adanya rasa memiliki 
karyawan terhadap 
perusahaan akan membuat 
karyawan memiliki sikap 
untuk ikut menjaga dan 
bertanggung jawab terhadap 
perusahaan sehingga pada 
akhirnya akan menimbulkan 






5.      Hubungan antar pribadi.  
Karyawan yang mempunyai 
loyalitas kerja tinggi mereka 
akan mempunyai sikap 
fleksibel kearah tata 
hubungan antara pribadi. 
Hubungan pribadi ini 
meliputi: hubungan sosial 
antara karyawan, hubungan 
yang harmonis antara atasan 
dengan bawahan/karyawan, 
situasi kerja dan sugesti dari 
teman kerja.  
6.      Suka terhadap pekerjaan.  
Perusahaan harus dapat 
menghadapi kenyataan bahwa 
karyawannya tiap hari datang 
untuk bekerjasama sebagai 
manusia seutuhnya dalam hal 
melakukan pekerjaan yang 
dilakukan dengan senang hati 
sebagai indikatornya bisa 
dilihat dari: keunggulan 
karyawan dalam bekerja, 
karyawan tidak pernah 
menuntut apa yang 
diterimanya diluar gaji pokok. 
 
Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka pemikiran di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap loyalitas karyawan di Hotel X 
Bali. Gaya kepemimpinan ini dibedakan 
menjadi dua yaitu gaya kepemimpinan 
transaksional dan gaya kepemimpinan 
transformasional. Gaya kepemimpinan 
transaksional lebih menyiratkan terhadap 
pemantauan yang ketat untuk 
penyimpangan, kesalahan, dan kesalahan 
dan kemudian mengambil koreksi. Gaya 
kepemimpinan ini melakukan koreksi dan 
pembenahan secepat mungkin saat terjadi 
kesalahan di lapangan. Sedangkan gaya 
kepemimpinan transformasional lebih 
cenderung mencerminkan nilai sosial dan 




 Jenis penelitian yang dilakukan ini 
menggunakan metode kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif menekankan pada 
pengumpulan data dan analisis data 
numerik dengan lebih sedikit variabel dan 
sampel yang cukup besar. Proses 
pengambilan data yaitu dengan 
menyebarkan kuesioner pada karyawan.	 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif yang bertujuan menganalisa 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
loyalitas di Hotel X Bali. Dalam penelitian 
ini, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Non-Probability 
Sampling (Sampel Non-Probabilitas) 
dimana setiap anggota populasi tidak 
memiliki peluang yang sama untuk dipilih 
menjadi sampel. Pengambilan sampel ini 
menggunakan jenis Purposive Sampling, 
dimana sampel yang diambil berdasarkan 
pertimbangan subjektif dari peneliti. 
Responden pada penelitian ini merupakan 
semua karyawan divisi front office dan  
recreation division yang masa kerjanya ≥ 6 







Menurut Sugiyono (2009) bahwa valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Valid menunjukan derajat 
ketepatan antara data yang sesungguhnya 
terjadi pada objek dengan data yang dapat 
dikumpulkan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa item pada kuesioner dapat 
dinyatakan valid. Uji ini dilakukan dengan 
cara membandingkan angka r hitung dan r 
tabel. Jika r hitung > r tabel maka item 
dikatakan valid dan sebaliknya jika r 




Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara melihat nilai hasil 
pada kolom Cronbach’s Alpha (α). 
Menurut Ghozali (2011), pengujian 
statistik dikatakan reliabel untuk mengukur 
variabel bila memiliki nilai Cronbach 
Alpha > dari 0,60. 
 
Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan 
untuk mengukur apakah data tersebut 
berdistribusi normal sehingga dapat 
diapakai dalam statistik parametrik. 
Pengujian normalitas ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov (KS), dimana 
menurut (Imam Ghozali, 2011, p.160) 
syarat sebuah data dikatakan berdistribusi 
normal jika nilai Asymp Sig. lebih besar (>) 
dari 0,05. 
 
Analisa Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganilisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012, 
p.147). 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut (Kuncoro, 2009) regresi linier 
berganda adalah suatu metode untuk 
mempelajari suatu kejadian yang 
dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 
Berganda Disesuaikan (Adjusted ) 
Menurut Malhotra (2004) koefisien 
determinasi berganda disesuaikan adalah 
teknik analisa yang digunakan untuk 
mengetahui proporsi pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas secara 
simultan terhadap variabel terikat setelah 
disesuaikan. Nilai Adjusted R2 yaitu antara 
0 sampai 1, semakin mendekati angka 1 
maka model regresi semakin baik. 
Sedangkan nilai R atau koefisien korelasi 
adalah nilai yang menunjukkan kuat atau 
tidaknya hubungan linier antara dua 
variabel. Adapun interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2009) sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Uji T 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011). Pengujian dengan tingkat 
signifikansi 5% adalah jika t hitung < t 
tabel. Maka Ho diterima yang berarti 
variabel independen secara individual tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
Sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ho 















Uji statistik F pada dasarnya digunakan 
untuk mengetahui apakah model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen atau tidak. Jika nilai 
Sig. hitung F ≤ 0.05, maka artinya 
variabel-variabel bebas secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat (Priyatno, 2008). 
 
HASIL 
Pada bagian ini berisi penjelasan 
peneliti mengenai hasil analisa yang 
dilakukan peneliti untuk masing-masing 
teknik analisa data secara mendalam. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, hasil menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara gaya kepemimpinan 
transaksional (X1) dan gaya 
kepemimpinan transformasional (X2) 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada 30 responden dengan 
tingkat signifikan 5%, dapat dikatakan 
bahwa keseluruhan indikator untuk gaya 
kepemimpinan valid karena memenuhi 
persyaratan koefisien korelasi data (r 
hitung) lebih besar jika dibandingkan oleh 
koefisien korelasi tabel (r tabel) sebesar 
0,361. Keseluruhan indikator dinyatakan 
valid, sehingga tidak ada indikator yang 














Hasil Uji Reliabilitas 
 
Dapat disimpulkan dari tabel 2 di atas 
bahwa semua indikator menunjukkan hasil 
reliable atau dapat diandalkan. Dapat 
dilihat dari semua nilai Cronbach Alpha 
dari semua variabel menunjukkan angka > 
0,60. 
 
Analisa Statistik Deskriptif 
Tabel 3 
Hasil Analisa Statistik Gaya 
Kepemimpinan Transaksional 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas total nilai 
mean keseluruhan untuk gaya 
kepemimpinan transaksional (X1) adalah 
sebesar 4.27. Nilai tersebut tergolong 
sangat tinggi, yang artinya para karyawan 
menilai bahwa gaya kepemimpinan 
transaksional di Hotel X Bali sudah sangat 
baik. 
 
 Total Mean Kategori 
X1.1 169 4.02 Tinggi 
X1.2 179 4.26 Sangat Tinggi 
X1.3 186 4.42 Sangat Tinggi 
X1.4 179 4.26 Sangat Tinggi 
X1.5 185 4.40 Sangat Tinggi 














Total 0.856 0.60 Reliable 
X1 0.671 0.60 Reliable 
X2 0.659 0.60 Reliable 




Hasil Analisa Statistik Gaya 
Kepemimpinan Transformasional 
 Total Mean Kategori 
X2.1 179 4.26 Sangat Tinggi 
X2.2 180 4.28 Sangat Tinggi 
X2.3 189 4.50 Sangat Tinggi 
X2.4 186 4.42 Sangat Tinggi 
X2.5 195 4.64 Sangat Tinggi 
Total Mean X2 = 4.42 (Sangat Tinggi) 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas total nilai 
mean keseluruhan untuk gaya 
kepemimpinan transformasional (X2) 
adalah sebesar 4.42. Nilai tersebut 
tergolong sangat tinggi, yang artinya para 
karyawan menilai bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional di Hotel X 
Bali sudah sangat baik. 
 
Tabel 5 
Hasil Analisa Statistik Loyalitas Karyawan 
 
Berdasarkan tabel di atas total nilai 
mean keseluruhan untuk loyalitas 
karyawan (Y) adalah sebesar 4.45. Nilai 
tersebut tergolong sangat tinggi, yang 
artinya para karyawan menilai bahwa 





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Tabel di atas merupakan uji 
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
(>0.05) menghasilkan nilai 0,755. Hal ini 





Coefficientsa (Uji VIF) 
 
Multikolinearitas menunjukkan 
adanya kolerasi (hubungan) antara variabel 
bebas dengan model regresi. Model regresi 
yang baik tidak menunjukkan adanya 
multikolinearitas. Pendeteksian ada atau 
tidaknya multikolinearitas dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan VIF. 
Jika nilai tolerance > 0.10 atau VIF <10 
maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 7 di atas, diketahui bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas pada model 
regresi yang digunakan dalam penelitian 
karena memiliki nilai VIF < 10 atau nilai 
tolerance > 0.10. 
 
 
 Total Mean Kategori 
Y1 190 4.52 Sangat Tinggi 
Y2 190 4.52 Sangat Tinggi 
Y3 187 4.45 Sangat Tinggi 
Y4 188 4.46 Sangat Tinggi 
Y5 186 4.42 Sangat Tinggi 
Y6 181 4.30 Sangat Tinggi 
Y7 180 4.28 Sangat Tinggi 
Y8 186 4.42 Sangat Tinggi 
Y9 192 4.57 Sangat Tinggi 
Y10 189 4.50 Sangat Tinggi 
Y11 188 4.47 Sangat Tinggi 
Y12 189 4.50 Sangat Tinggi 
Y13 194 4.61 Sangat Tinggi 
Y14 180 4.28 Sangat Tinggi 
Y15 190 4.52 Sangat Tinggi 




Normal Parameters a           
Mean 
                                                    
Std. Deviation 
Most Extreme Differences 
Absolute 
            Positive 
   Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 





























Uji heterokedastisitas menunjukkan 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik tidak 
menunjukkan adanya gejala 
heterokedastisitas. 
Dari tabel 8 bisa dilihat hasil nilai Sig. 
> 0.05 dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heterokedastisitas. 
 




Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan dua variabel bebas memiliki 
parameter koefisien regresi yang bertanda 
positif, yaitu variabel gaya kepemimpinan 
transaksional (X1) dan gaya 
kepemimpinan transformasional (X2). 
Secara matematis, tanda positif 
mempunyai arti bahwa setiap perubahan 
salah satu variabel bebas akan 
mengakibatkan perubahan variabel tidak 
bebasnya dengan arah yang sama bila 
variabel bebas lainnya dianggap konstan.	
Dari hasil analisis regresi linier 
berganda di atas dapat dilihat bahwa kedua 
variabel bebas, yaitu variabel gaya 
kepemimpinan transaksional dan gaya 
kepemimpinan transformasional 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap loyalitas karyawan. 
Nilai Koefisien Determinasi Berganda 
Disesuaikan (Adjusted ) 
Tabel 10 
Tabel 10 di atas menunjukkan hasil 
bahwa Adjusted R2 sebesar 0.251 atau 
25.1% pada loyalitas karyawan di Hotel X 
Bali dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan 
transaksional dan gaya kepemimpinan 
transformasional. Sisanya 74.9% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti oleh penulis.  
Tabel di atas juga menunjukkan nilai 
R sebesar 0,536 yang berarti hubungan 
linier antara variabel gaya kepemimpinan 
transaksional dan gaya kepemimpinan 
transformasional tergolong sedang (lihat 
tabel 1) dalam mempengaruhi loyalitas 




Nilai t-hitung, t-tabel, dan Signifikansi	
 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
dilakukan dengan memperhatikan nilai t 
hitung dari hasil regresi tersebut untuk 
mengetahui signifikansi variabel bebas 
secara terpisah (partial) terhadap variabel 
dependen dengan tingkat kepercayaan 95% 
atau pada tingkat  = 5%. 
Pada penelitian ini uji t digunakan 
untuk menguji apakah hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima atau 




B Std. Error 















Model t Sig. 
1.            (Constant) 
                Gaya Kepemimpinan 
Transaksional 



















Std. Error of 
the Estimate 
1 .536a .288 .251 3.802 
a. Predictors: (Constant), transformasional, 
transaksional 
Variabel   Sig. 
(X1) 3.030 2.02269 .004 
(X2) 3.219 2.02269 .003 
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bebas secara individual mempengaruhi 
variabel dependen. 
Metode dalam penentuan t-tabel 
menggunakan ketentuan tingkat 
signifikansi 5%, dengan df = n – k (pada 
penelitian ini df = 42 – 3), sehingga 
didapatkan nilai t-tabel: 2.02269. Sehingga 
dari tabel 11 dapat dilihat hasil t hitung dan 
Sig. masing-masing variabel gaya 
kepemimpinan transaksional (X1) dan 
gaya kepemimpinan transformasional (X2) 
berpengaruh dan signifikan terhadap 






Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa 
nilai Sig. adalah 0.001 yang menunjukkan 
nilai Sig. < 0.05 dan diketahui bahwa F 
hitung dalam penelitian ini adalah sebesar 
7.880, sedangkan F tabel adalah sebesar 
3.240. Dengan keadaan F hitung > F tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen dalam penelitian ini secara 
bersama-sama berpengaruh dan signifikan 
terhadap variabel dependen, sehingga 
model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel independen yaitu 
gaya kepemimpinan transaksional dan 
gaya kepemimpinan transformasional 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terhadap 46 karyawan responden yang 
bekerja di Hotel X Bali divisi recreation 
dan front office dengan mengambil 42 
karyawan responden yang memenuhi 
syarat pengisian kuesioner. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa gaya 
kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan 
transaksional (X1) dan gaya 
kepemimpinan transformasional (X2) 
terhadap loyalitas karyawan (Y). 
Mayoritas responden sekarang ini berusia 
24-29 tahun dengan pendidikan terakhir 
D1/D2/D3.  
Dari hasil analisa regresi linear 
berganda pada tabel 9 menunjukkan bahwa 
angka koefisien regresi dari kedua variabel 
bebas adalah positif yang berarti 
mempunyai hubungan searah dengan 
variabel terikatnya. Sehingga, dapat 
dikatakan bahwa variabel-variabel bebas 
dalam penelitian ini mempunyai pengaruh 
positif terhadap variabel terikatnya 
(loyalitas karyawan). Dari hasil uji F 
diketahui F hitung sebesar 7.880 dengan 
sig 0.001. Nilai signifikan yang diperoleh 
lebih kecil dari nilai 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas 
dari penelitian ini berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel terikatnya 
(loyalitas karyawan).  
Sedangkan dari hasil uji koefisien 
determinasi dari penelitian ini sebesar  
0.251 yang berarti sebesar 25.1% 
karyawan recreation dan front office di 
Hotel X Bali mempunyai loyalitas kepada 
hotel tersebut yang terbentuk oleh gaya 
kepemimpinan transaksional dan gaya 
kepemimpinan transformasional dan 
sisanya 74.9% dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
Dari hasil uji t terhadap variabel-
variabel bebas yang ada, variabel gaya 
kepemimpinan transaksional dan gaya 
kepemimpinan transformasional kedua-nya 
mempunyai hasil yang signifikan. 
Pada hipotesa pertama menunjukkan 
adanya dugaan bahwa gaya kepemimpinan 
transaksional berpengaruh dan signifikan 
terhadap loyalitas karyawan di Hotel X 
Bali. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan transaksional 
berpengaruh dan signifikan terhadap 
loyalitas karyawan di Hotel X Bali, 
sehingga dapat disimpulkan hipotesa 






Square F Sig. 
Regression 227.826 2 113.913 7.880 .001 
Residual 563.793 39 14.456   
Total 791.619 41    
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Hasilnya ditunjukkan pada tabel 4.17 
dimana gaya kepemimpinan transaksional 
memiliki koefisien regresi bertanda positif 
sebesar 0,582 dan nilai t-hitung > t-tabel 
dengan nilai 3.030 > 2.02269. Hal ini 
menjelaskan bahwa penelitian ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dimana 
menurut (Judge & Piccolo, 2003) 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transaksional berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan. Salah satu dimensi 
kepemimpinan transaksional, yaitu 
penghargaan kontinjensi (contingent 
reward) disebut sangat efektif dalam 
beberapa kasus dan mungkin lebih efektif 
daripada kepemimpinan transformasional 
agar menimbulkan rasa loyalitas para 
pengikutnya di dalam jurnal yang berjudul 
Transformational and Transactional 
Leadership: A Meta-Analytic Test of Their 
Relative Validity. Maka dari itu gaya 
kepemimpinan transaksional di Hotel X 
Bali memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi loyalitas karyawannya. 
Pada hipotesa kedua menunjukkan 
adanya dugaan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh dan 
signifikan terhadap loyalitas karyawan di 
Hotel X Bali. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh dan 
signifikan terhadap loyalitas karyawan di 
Hotel X Bali, sehingga dapat disimpulkan 
hipotesa kedua dari penelitian ini diterima. 
Hasilnya ditunjukkan pada tabel 4.17 
dimana gaya kepemimpinan 
transformasional memiliki koefisien 
regresi bertanda positif sebesar 0,700 dan 
nilai t-hitung > t-tabel dengan nilai 3.219 > 
2.02269. Hal ini menjelaskan bahwa 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dimana menurut (Tracey, J. 
B., & Hinkin, T. R., 1994) terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara gaya kepemimpinan dan loyalitas 
karyawan dalam jurnal yang berjudul 
Transformational Leadership in the 
Hospitality Industry. Jurnal tersebut 
menyimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional mempengaruhi berbagai 
persepsi pengikut. Persepsi ini dapat 
mempengaruhi perilaku dan kinerja 
pengikut. Di dalamnya Seltzer dan Bass 
(1990) mengatakan bahwa pemimpin 
transformasional menimbulkan perasaan 
percaya, loyalitas, dan rasa hormat dari 
para pengikut. Maka dari itu gaya 
kepemimpinan transformasional di Hotel X 
Bali memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi loyalitas karyawannya. 
Pada hipotesa ketiga menunjukkan 
adanya dugaan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional lebih dominan 
dibandingkan gaya kepemimpinan 
transaksional dalam mempengaruhi 
loyalitas karyawan di Hotel X Bali. Setelah 
melalui beberapa tahap pengujian hasil 
dari kedua variabel bebas pada penelitian 
ini, gaya kepemimpinan transformasional 
memiliki pengaruh yang dominan terhadap 
loyalitas karyawan di Hotel X Bali, 
sehingga dapat disimpulkan hipotesa 
ketiga dari penelitian ini diterima. Hasilnya 
ditunjukkan pada nilai t-hitung pada tabel 
4.19 dimana gaya kepemimpinan 
transformasional memiliki nilai sebesar 
3.219 sedangkan memiliki nilai t-hitung 
gaya kepemimpinan transformasional 
sebesar 3.030. 
Penelitian ini juga didukung oleh 
hasil analisis deskriptif variabel gaya 
kepemimpinan transaksional yang 
menunjukkan total mean yaitu 4.27 dan  
gaya kepemimpinan transformasional 
menunjukkan total mean yaitu 4.42. Gaya 
kepemimpinan transformasional juga dapat 
dilihat pada saat pemimpin menginspirasi 
karyawan untuk mengubah harapan dan 
persepsi dan memotivasi karyawan untuk 
bekerja sama dalam mencapai tujuan 
mereka bersama. Hal ini akan 
menimbulkan nilai moral dalam diri 
karyawan untuk tetap loyal kepada 
perusahaan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan transformasional 
memberikan pengaruh lebih besar 
dibandingkan variabel gaya kepemimpinan 
transaksional di Hotel X Bali. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hipotesis pertama (H1) dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
gaya kepemimpinan transaksional 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas karyawan di Hotel X 
Bali dapat diterima. Hipotesis kedua (H2) 
dalam penelitian ini yang menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas karyawan di 
Hotel X Bali dapat diterima. Dan hipotesis 
ketiga (H3) dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional merupakan gaya yang 
paling dominan dalam mempengaruhi 
loyalitas karyawan di Hotel X Bali juga 
dapat diterima. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, 
bagi studi terkait kepemimpinan, hasil 
penelitian ini memperkaya studi terkait 
tentang gaya kepemimpinan. Fokus pada 
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan 
transaksional dan gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap loyalitas 
karyawan di Hotel X Bali. 
Jika dilihat dari hasil analisa statistika  
deskriptif gaya kepemimpinan 
transformasional di Hotel X Bali tergolong 
sangat tinggi. Diharapkan pemimpin Hotel 
X Bali bisa mempertahankan gaya 
kepemimpinan transformasional kepada 
para karyawan guna meningkatkan 
loyalitas karyawan. Kepada penelitian-
penelitian selanjutnya, diharapkan penulis 
bisa menggunakan variabel-variabel 
independen lainnya, seperti pengaruh 
kompensasi terhadap loyalitas karyawan, 
pengaruh motivasi dan pengembangan 
karir terhadap loyalitas karyawan. 
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